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Plantation wastes such as coffee skins and coconut shells in Indonesia have
not been utilized optimally. Waste can be utilized for the manufacture of
charcoal briquettes as an alternative fuel. The purpose of this study was to
determine the quality of charcoal briquettes from biomass waste mixed with
coffee skin and coconut shell with tapioca flour adhesive. This research is a
type of laboratory experimental research. The study used a Completely
Randomized Design (CRD) with 3 replications. Testing the quality of charcoal
briquettes includes tests of water content, ash content, combustion rate, and
heating value. The research data will be compared with the International
charcoal briquette quality standards and the Indonesian National Standard
(INS). The results showed that the water content and an ash content of the
charcoal briquettes were still below the international charcoal briquette quality
standards and INS. However, the heating value of this charcoal briquette is
surpass the SNI quality standard. The conclusion of the research is the quality
of the charcoal briquettes from the waste of biomass of coffee husk and
coconut shell with tapioca flour recorder in the aspects of water content and
ash content is still below the international quality standard and INS, but in the
aspect of the heat value of the charcoal briquette the research results are
above the SNI quality standard.
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Limbah perkebunan seperti kulit kopi dan tempurung kelapa di Indonesia
belum termanfaatkan secara optimal. Limbah dapat dimanfatkan untuk
pembuatan briket arang sebagai bahan bakar alternatif. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui mutu briket arang dari limbah biomassa campuran
kulit kopi dan tempurung kelapa dengan perekat tepung tapioka. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian eksperimen laboratoris. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 ulangan. Pengujian mutu briket
arang meliputi uji kadar air, kadar abu, laju pembakaran dan nilai kalor. Data
penelitian akan dibandingkan dengan standart mutu briket arang Internasional
dan Standart Nasional Indonesia (SNI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kadar air dan kadar abu briket arang ini masih dibawah standart mutu briket
arang internasional dan SNI. Akan tetapi, nilai kalor briket arang ini di atas
standart mutu SNI. Simpulan penelitian adalah mutu briket arang dari limbah
biomassa campuran kulit kopi dan tempurung kelapa dengan perekata tepung
tapioka pada aspek kadar air dan kadar abu masih dibawah standart mutu
Internasional dan SNI, namun pada aspek nilai kalor briket arang hasil
penelitian sudah di atas standart mutu SNI.

Kata kunci: Briket arang, Kulit kopi, Tempurung kelapa

Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License)

: https://doi.org/10.33503/ebio.v4i02.508


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1472101787&1701&&2016
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1502865677&2101&&
https://doi.org/10.33503/ebio.v4i02.508
mailto:bagusetyawan89@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Edubiotik : Jurnal Pendidikan, Biologi dan Terapan
Vol. 4, No. 02 (2019): Hal. 110 — 120

PENDAHULUAN

Sektor pertanian di Indonesia merupakan sektor yang terbesar dan menjadi
tumpuan perekonomian bangsa dimana potensi sumber daya alam Indonesia sangat
kaya dari ujung barat hingga ujung timur. Kekayaan sumber daya alam Indonesia ini
dimanfaatkan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia untuk menjadi penopang
hidup. Banyak usaha rakyat mulai dari skala yang paling kecil hingga perusahaan
besar bertaraf internasional tumbuh dari sektor pertanian. Hampir sebagian besar
industri-industri yang ada di Indonesia masih menggunakan bahan bakar fosil
sebagai bahan bakar utama, dimana bahan bakar fosil merupakan bahan bakar yang
tidak terbaharukan dan jumlahnya semakin lama semakin menipis menuju
kepunahan (Prastowo, 2015).

Energi bahan bakar tidak terbaharukan yang semakin lama semakin habis
menjadi perhatian banyak kalangan dan mulai banyak praktisi maupun akademisi
mulai mencoba membuat bahan bakar alternatif yang berasal dari sumber daya yang
terbaharukan. Hal ini menjadi penting dilakukan untuk mengurangi ketergantungan
terhdap bahan bakar fosil. Salah satu bahan bakar alternatif yang mulai banyak
diproduksi adalah pembuatan briket. Briket merupakan sebuah blok yang digunakan
sebagai bahan bakar untuk membuat api. Selama ini briket yang digunakan sebagian
besar masih berasal dari batubara dan sumber daya alam ini akan semakin habis
jika terus dieksploitasi. Maka dari itu perlu adanya alternatif lain pembuatan briket
yang berbahan dasar dari sumber daya yang terbaharukan yaitu pembuatan briket
arang dari limbah biomassa (Fairus, et all, 2011).

Biomassa adalah komposisi bahan organik yang komplek yang terdiri dari
karbohidrat, lemak, protein, dan mineral lain seperti sodium, fosfor, kalsium, dan besi
(Pari dan Abdurrohim, 2003). Sedangkan komponen utama biomassa terdiri dari
selulosa dan lignin (Arni, et all, 2014). Penggunaan limbah biomassa merupakan
salah satu alternatif yang bisa dilakukan mengingat potensi sektor pertanian yang
sangat kaya sekali di Indonsia dan limbah biomassa yang dihasilkan pun juga sangat
melimpah. Limbah biomassa umumnya terdiri dari limbah padat, limbah cair, dan
limbah gas. Tetapi pada umumnya limbah biomassa yang banyak digunakan sebagai
bahan bakar briket adalah limbah biomassa padat, misalnya sekam padi, sekam
kopi, tempurung kelapa, serbuk kayu, dan banyak lagi limbah biomassa lainnya
(Gustan Pari, 2012).

Penelitian yang bertujuan untuk memanfaatkan limbah biomassa menjadi briket
pun juga mulai dilakukan. Hasil penelitian Qistina, et all (2016), yang meneliti kajian
kualitas briket biomassa dari sekam padi dan tempurung kelapa menyimpulkan
bahwa briket biomassa yang dihasilkan mempunyai kualitas yang cukup baik dan
bisa dijadikan energi alternatif. Putri dan Andasuryani (2017), yang melakukan
penelitian tentang mutu briket arang dengan bahan baku limbah biomassa juga
menyimpulkan bahwa kualitas briket dari bahan dasar tempurung kelapa memiliki
mutu yang cukup baik. Penelitian lain tentang pemanfaatan kulit kopi menjadi
biobriket menghasilkan kesimpulan bahwa briket dari kulit kopi layak menjadi energi
alternatif yang baru dengan kualitas yang cukup baik (Sariadi, 2016). Selain itu
masih banyak dilakukan penelitian tentang pembuatan briket dari biomassa.
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Penelitian ini menggunakan campuran kulit kopi dan tempurung kelapa sebagai
bahan baku pembuatan briket arang biomassa. Alasan penggunaan kulit kopi dan
tempurung kelapa karena berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan kedua
limbah biomassa tersebut layak untuk dimanfatkan sebagai bahan pembuatan briket
arang. Selain itu penelitian ini dilakukan di Banyuwangi dimana Banyuwangi
merupakan sentra produksi kelapa dan kopi terbesar di Jawa timur. Berdasarkan
data dari Badan Pusat Statistik tahun 2017 produksi kopi di Banyuwangi sebesar
13.839 ton, sedangkan produksi kelapa tahun 2018 di Banyuwangi sebesar 33.945
ton (BPS, 2018).

Pembuatan briket arang dari limbah biomassa campuran kulit kopi dan
tempurung kelapa ini akan dilakukan proses karbonasi atau pengarangan terlebih
dahulu untuk mendapatkan arang yang nantinya dihaluskan menjadi serbuk arang
dan ditambahkan tepung tapioka (kanji) sebagai bahan perekatnya. Pemilihan kaniji
sebagai bahan perekat karena dari sekian banyak bahan perekat kanji adalah salah
satu perekat yang baik untuk campuran briket (Patandung, 2017; Faizal et all, 2014).
Selanjutnya campuran arang biomassa yang sudah ditambahkan tepung tapioka
sebagai perekat dicetak dalam cetakan briket untuk selanjutnya dilakukan uji kualitas
briket meliputi kadar air, kadar abu, laju pembakaran, serta nilai kalornya.

Produksi kulit kopi dan kelapa yang besar di wilayah Banyuwangi tentunya
menghasilkan limbah kulit kopi dan tempurung kelapa yang melimpah. Hal ini
menjadi salah satu peluang pengembangan pembuatan briket arang dari limbah
biomassa kedua bahan tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang
pembuatan briket arang berbahan dasar limbah biomassa campuran kulit kopi dan
tempurung kelapa dengan menggunakan perekat tepung tapioka (kanji) yang
merupakan salah satu komoditas unggulan di Banyuwangi yang sekaligus juga
belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya tentang pembuatan briket arang dari
limbah biomassa campuran kulit kopi dan tempurung kelapa serta tepung tapioka
sebagai perekat. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kualitas briket biomassa campuran kulit kopi dan tempurung kelapa dengan dengan
perekat menggunakan tepung tapioka.

METODE PENELITIAN

Penelitian pembuatan briket arang biomassa dari campuran kulit kopi dan
tempurung kelapa ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan
secara faktorial dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 Kkali
ulangan. Faktor perbandingan komposisi kulit kopi (TK) dan tempurung kelapa (KK)
telah ditentukan dengan komposisi: L1 (KK : TK = 75% : 25%); L2 (KK : TK = 25% :
75%); L3 (KK : TK = 50% : 50%). Sedangkan konsentrasi tepung tapioka sebagai
perekat digunakan konsentrasi 5% dari berat adonan briket. Penelitian ini dilakukan
dalam jangka waktu kurang lebih tiga (3) bulan mulai dari bulan Mei s.d Juni 2019.
Lokasi penelitian pembuatan briket arang dari limbah biomassa biomassa ini
dilakukan di Banyuwangi dengan bahan baku tempurung kelapa didapatkan dari
Desa Wonosobo, Kalipuro, Muncar, dan Banyuwangi. Sedangkan kulit kopi
didapatkan dari Perkebunan Kali Selogiri yang berada di Kecamatan Kalipuro.
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah biomassa yakni kulit
kopi, tempurung kelapa, air, dan tapioka (kanji). Alat yang digunakan adalah
timbangan digital, tumbukan, ayakan ukuran 100 mesh, alat cetak briket, oven,
jangka sorong, tungku pembakaran, cawan, alat tulis, dan bomb calorimeter untuk uji
nilai kalor. Penelitian dimulai dengan mengeringkan kulit kopi dan tempurung kelapa
dengan dijemur panas matahari, kemudian limbah biomassa dimasukkan kedalam
tungku pembakaran dan dikarbonasi di atas api sampai membentuk arang. Arang
limbah biomassa yang telah terbentuk dihaluskan dengan tumbukan sampai
membentuk pasir arang. Pasir briket tersebut ditambahkan tapioka dengan jumlah
5% dari total adonan dan ditambahkan air untuk selanjutnya dipress dengan alat
cetak briket sehingga menghasilkan briket arang biomassa. Data penelitian meliputi;
kadar air, kadar abu, laju pembakaran, dan nilai kalor. Kadar air, kadar abu, dan laju
pembakaran, dan nilai kalor diperoleh dengan rumus sebagai berikut (Rindayatno
dan Lewar, 2017).

B—A

Kadar air = X 100%

Kadar abu = X 100%

M
Laj bak = =
aju pembakaran =

. (T2 —T1) xCv
Nilai Kalor =
M
Keterangan:
A = massa cawan kosong (gr)
B = massa cawan + sampel (gr)
C = massa cawan + sampel setelah dioven (gr)
M = Massa briket (gr)
wW = Waktu pembakaran briket (s)
T2 = Suhu setelah pengeboman (°C)
T1 = Suhu sebelum pengeboman (°C)
Cv = Panas jenis bomb calorimeter (73529,6 joule/g°C)

Analisis data penelitian dengan membandingkan data yang telah diperoleh
dengan standart mutu briket arang Internasional dan Standart Nasional Indonesia
(SNI).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang analisis kualitas briket arang biomassa campuran limbah kulit
kopi dan tempurung kelapa dengan perekat tepung tapioka ini dilakukan dengan
membuat tiga sampel berdasarkan komposisi bahan bakunya. Analisis uji kualitas
yang dilakukan meliputi; kadar air, kadar abu, laju pembakaran, dan nilai kalor briket
yang dihasilkan. Data hasil penelitian yang didapatkan dianalisis kemudian dilihat
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apakah briket arang dari limbah biomassa campuran kulit kopi dan tempurungkelapa
dengan perekat tepung tapioka ini memiliki kualitas yang baik dan layak untuk
diproduksi atau tidak. Pengambilan keputusan ini didasarkan pada standart baku
mutu briket arang baik dari Amerika, Jepang, dan Indonesia.
Analisis kadar air

Hasil analisis kadar air pada briket arang dari limbah biomassa campuran kulit
kopi dan tempurung kelapa dengan perekat tepung tapioka ditunjukkan oleh Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Kadar Air pada Briket Arang Limbah Biomassa Campuran Kulit Kopi
dan Tempurung Kelapa Dengan Perekat Tepung Tapioka
Standar Baku Mutu
Jepang Inggris Amerika SNI
KK: TK =75% : 25% 13,872 % 6-8% 3,6 % 6,2 % 8 %
KK: TK =25% : 75% 14,966 %
KK : TK =50% : 50% 12,487 %

Komposisi Kadar Air

Berdasarkan Tabel 1 tentang hasil analisis kadar air pada briket arang limbah
biomassa campuran kulit kopi dan tempurung kelapa dapat dilihat bahwa rata-rata
kadar air ketiga sampel briket tergolong tinggi yakni berkisar antara 12% - 14%.
Kadar air terkecil terdapat pada briket arang dengan campuran kulit kopi dan
tempurung kelapa masing-masing 50% yakni sebesar 12,487%. Sedangkan kadar
air tertinggi terdapat pada briket arang dengan campuran tempurung kelapa 75%
sebesar 14,966%. Kadar air briket berpengaruh terhadap nilai kalor. Semakin kecil
kadar air maka nilai kalornya akan semakin baik, dan sebaliknya. Tempurung kelapa
memiliki kadar air yang lebih tinggi daripada kulit kopi sehingga kadar air dalam
briket arang yang memiliki kandungan tempurung kelapa yang tinggi cenderung
tinggi. Selain itu kadar air yang lebih tinggi ini disebabkan tempurung kelapa memiliki
jumlah pori-pori yang lebih banyak dan nantinya berpengaruh juga terhadap susah
tidaknya briket arang ketika dinyalakan pada awal pembakaran (Maryono et all,
2013). Faktor yang lain karena lama waktu karbonasi tempurung kelapa lebih lama
dibandingkan kulit kopi, sehingga ketika temperatur pada waktu karbonasi kurang
tinggi dan waktu karbonasi kurang lama maka proses karbonasi tempurung kelapa
kurang maksimal dan menyebabkan kadar airnya masih tinggi . Berdasarkan tabel
data hasil penelitian diketahui bahwa nilai kadar air pada ketiga sampel rata-rata
masih diatas standart kadar air dari briket arang buatan Jepang, Inggris, Amerika,
dan Indonesia. Kadar air briket arang pada penelitian ini masih mendekati SNI
sehingga dengan metode pembuatan dan perlakuan yang lebih baik briket arang
limbah biomassa campuran kulit kopi dan tempurung kelapa dengan perekat tepung
tapioka bisa menjadi alternatif sumber energi pembakaran yang baik.

Analisis nilai kadar abu

Nilai kadar abu menunjukkan berapa banyak bagian yang tersisa dari hasil
pembakaran dalam hal ini adalah hasil pembakaran briket arang biomassa campuran
kulit kopi dan tempurung kelapa dengan perekat tepung tapioka. Kandungan abu
dalam sebuah briket arang akan menentukan kualitas dari briket arang tersebut.
Semakin banyak kadar abu dalam briket arang maka akan menurunkan kualitas
briket arang tersebut. Hal ini karena semakin tinggi kadar abu pada briket arang
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maka akan menurunkan nilai kalor dan kadar karbonnya (Anggoro et all, 2018). Data
hasil analisis kadar abu pada briket arang limbah biomassa campuran kulit kopi dan
tempurung kelapa dengan perekat tepung tapioka dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Kadar Abu pada Briket Arang Limbah Biomassa Campuran Kulit Kopi
dan Tempurung Kelapa Dengan Perekat Tepung Tapioka
Standar Baku Mutu

Komposisi Kadar Abu Jepang Inggris Amerika SNI
KK : TK =75% : 25% 20,054 % 3-6% 59 % 8,3% 8 %
KK : TK =25% : 75% 20, 862 %
KK: TK =50% : 50% 20,808 %

Berdasarkan Tabel 2 tentang analisis kadar abu pada briket arang biomassa
campuran kulit kopi dan tempurung kelapa dengan perekat tepung tapioka dapat
dilihat bahwa dari ketiga sampel rata-rata nilai kadar abunya adalah sekitar 20%.
Nilai kadar abu terendah terdapat pada campuran 75% kulit kopi dan 25%
tempurung kelapa. Nilai kadar abu tertinggi terdapat pada campuran tempurung
kelapa 75% dan kulit kopi 25% sebesar 20,862%. Hal ini menunjukkan bahwa kadar
abu pada tempurung kelapa lebih besar dari kulit kopi, sehingga semakin banyak
konsentrasi tempurung kelapa pada briket arang maka kadar abunya akan semakin
tinggi. Hal ini dikarenakan waktu karbonasi antara kulit kopi dan tempurung kelapa
yang tidak sama. Tempurung kelapa memiliki waktu karbonasi yang lebih lama
dibandingkan kulit kopi dan juga temperatur pengarangan untuk tempurung kelapa
lebih tinggi sehingga membuat kadar abunya juga lebih tinggi. Selain itu diduga
tempurung kelapa memiliki kandungan silikat yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kulit kopi, dimana unsur silikat merupakan senyawa yang terkandung dalam kadar
abu dan pengaruhnya kurang baik terhadap nilai kalor (Yuniarti et all, 2011).
Berdasarkan analisis kadar abu ini menunjukkan bahwa faktor jenis bahan baku
sangat mempengaruhi tinggi rendahnya kadar abu briket arang yang dihasilkan
karena tiap bahan baku memiliki komposisi kimia dan jumlah partikel yang tidak
sama dan mempengauhi jumlah abu yang dihasilkan (Ndraha, 2010). Secara umum
kadar abu dari penelitian ini masih belum memenuhi standart mutu kadar abu baik
dari Jepang, Inggris, Amerika, dan SNI. Hal ini diduga karena kurang sempurnanya
proses karbonasi sehingga kualitas arang yang dihasilkan juga masih kurang baik,
sehingga perlu ada penelitian lebih lanjut.

Analisis laju pembakaran

Analisis laju pembakaran dimaksudkan untuk mengetahui efektifitas suatu
bahan bakar yang dalam hal ini adalah briket arang biomassa campuran kulit kopi
dan tempurung kelapa dengan perekat tepung tapioka. Laju pembakaran berguna
untuk mengetahui layak tidaknya briket ini untuk digunakan sebagai bahan bakar.
Faktor-faktor yang mempengaruhi sifat pembakaran suatu bahan adalah tergantung
pada ukuran partikelnya, kecepatan aliran udara, jenis bahan bakar, serta temperatur
udara pembakarannya (Siahaan et all, 2013). Laju pembakaran briket ini didapatkan
dengan membagi antara massa briket arang dengan lama waktu pembakaran briket
arang tersebut sampai habis. Laju pembakaran briket arang limbah biomassa
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campuran kulit kopi dan tempurung kelapa dengan perekat tepung tapioka dapat
dijelaskan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Laju Pembakaran pada Briket Arang Limbah Biomassa Campuran Kulit
Kopi dan Tempurung Kelapa Dengan Perekat Tepung Tapioka

- . Lama Laju
Komposisi Massa Briket  Kerapatan Massa Pembakaran Pembakaran
KK : TK = 75% : 25% 16,732 gr 0,6821 gr/cm? 4134,87 s 0,0040 gr/s
KK: TK =25% : 75% 17,854 gr 0,7288 gr/cm3 4782,23 s 0,0037 gr/s
KK: TK =50% : 50% 16,913¢gr 0,6874 gr/cm3 4699,11 s 0,0036 gr/s

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata laju pembakaran ketiga sampel
briket arang tersebut adalah + 0,003 gr/s. Laju pembakaran briket arang ditentukan
oleh massa briketnya dan lama pembakaran dari awal sampai briket habis, dan
ditentukan juga oleh kerapatan massa briket arang tersebut. Semakin rapat massa
briket maka massa briket akan semakin besar dan membutuhkan waktu yang lebih
lama untuk habis dalam proses pembakarannya, sehingga laju pembakarannya pun
juga akan lebih lama. Berdasarkan data pada Tabel 3 terlihat bahwa briket arang
dengan komposisi kulit kopi yang lebih banyak kerapatan massanya akan lebih
rendah (75% kulit kopi dengan kerapatan massa 0,6821 gr/cm?®) daripada briket
arang dengan komposisi tempurung kelapa yang lebih banyak akan memiliki
kerapatan yang lebih tinggi (75% tempurung kelapa dengan kerapatan massa 0,7288
gr/cm3), sedangkan briket arang dengan campuran 50% kulit kopi dan 50%
tempurung kelapa memiliki kerapatan massa 0,6874 gr/cm3. Berdasarkan data laju
pembakaran dapat dilihat bahwa semakin rendah kerapatan massa maka laju
pembakaran akan semakin cepat, yakni komposisi 75% kulit kopi dengan kerapatan
0,6821 gr/cm?® memiliki laju pembakaran 0,004 gr/s. Hal ini karena senyawa volatile
kulit kopi lebih tinggi daripada tempurung kelapa. Hal ini seuai dengan pernyataan
berikut bahwa bahan yang memiliki kadar volatil tinggi maka briket akan mudah
terbakar dengan kecepatan pembakaran tinggi (Jamilatun, 2008).

Analisis nilai kalor

Salah satu parameter kualitas briket arang yang terpenting adalah nilai kalor,
karena nilai kalor sangat menentukan kualitas briket arang. Semakin tinggi nilai kalor
pada briket arang maka semakin baik juga kualitas briket arang tersebut sehingga
layak untuk menjadi bahan bakar alternatif. Tinggi rendahnya nilai kalor juga
dipengaruhi oleh kadar air dan kadar abu yang terkandung di dalam briket arang
tersebut. Umumnya semakin tinggi kadar abu dan kadar airnya maka nilai kalor
briket arang akan semakin menurun, dan sebaliknya. Pengujian nilai kalor pada
briket arang limbah biomassa campuran kulit kopi dan tempurung kelapa dengan
perekat tepung tapioka ini menggunakan bomb kalorimeter yang tujuannya adalah
mengetahui besar energi bruto yang terdapat pada briket arang campuran kulit kopi
dan tempurung kelapa ini. Hasil uji nilai kalor briket arang limbah biomassa
campuran kulit kopi dan tempurung kelapa dengan perekat tapioka dapat dijelaskan
pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Analisis Nilai Kalor pada Briket Arang Limbah Biomassa Campuran Kulit Kopi
dan Tempurung Kelapa Dengan Perekat Tepung Tapioka

Komposisi Kadar Air Kadar Abu Nilai Kalor Standar SNI
KK: TK = 75% : 25% 13,872 % 20,054 % 6152,4 kal/gr
KK: TK =25% : 75% 14,966 % 20, 862 % 3047,6 kal/gr 5000 kal/gr
KK: TK =50% : 50% 12,487 % 20,808 % 4869,2 kal/gr

Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa sesuai dengan teori nilai kalor
dipengaruhi oleh kadar air dan kadar abunya. Nilai kalor terendah terdapat pada
briket arang dengan konsentrasi tempurung kelapa 75% dengan nilai kalornya
sebesar 3047,6 kal/gr. Nilai kalor ini yang paling rendah karena pada briket arang
dengan 75% tempurung kelapa ini memiliki kadar air dan kadar abu yang paling
tinggi yakni sebesar 14,966% dan 20,862%. Sedangkan nilai kalor tertinggi terdapat
pada briket arang dengan konsentrasi kulit kopi sebesar 75% dengan nilai kalor
6152,4 kal/gr. Hal ini juga karena pada briket arang ini memiliki kadar air dan kadar
abu yang paling rendah yaitu masing-masing sebesar 13,872% dan 20,054%.
Perbedaan nilai kalor selain karena dipengaruhi oleh kadar air dan kadar abu juga
karena bahan bakunya. Kulit kopi memiliki nilai kalor yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tempurung kelapa sehingga ketika dijadikan briket arang maka briket dengan
konsentrasi kulit kopi yang tinggi akan menghasilkan nilai kalor yang tinggi juga. Nilai
kalor yang tinggi akan membuat briket ini lebih efisien dan dapat menghemat
kebutuhan briket yang digunakan. Tabel 4 menunjukkan bahwa briket arang dengan
konsentrasi kulit kopi 75% ini nilai kalornya sudah sesuai dengan SNI bahkan
nilainya diatas SNI yakni 6152,4 kal/gr melebihi standar SNI sebesar 5000 kal/gr.
Nilai kalor briket arang ini bahkan sudah sesuai dengan standar Jepang yakni
berkisar antara 6000-7000 kal/gr dan sudah hampir sesuai juga dengan standar
Amerika yakni 6230 kal/gr. Hasil ini membuktikan bahwa briket arang biomassa
campuran kulit kopi dan tempurung kelapa dengan perekat tepung tapioka ini
memiliki kualitas yang sangat baik dan bisa menjadi alternatif sumber energi bakar
yang baru.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang uji kualitas
briket arang tetapi dengan bahan limbah biomassa yang lain. Hasil penelitian
Lestari et all (2010), menyimpulkan bahwa briket arang dengan bahan tongkol
jagung memiliki kadar air sekitar 2,5% - 4,8%, kadar abu 6,6% - 11,35%, dengan
berat briket rata-rata 4 gram. Nilai kalor per unit massa briket berkisar antara 3870,25
— 5484,54 kkal/lkg untuk perekat kanji dan 5064,17 — 5196,83 kkal/kg untuk perekat
tepung sagu. Penelitian Rumiyanti et all (2018), dengan menganalisis kualitas briket
dari beberapa limbah biomassa yakni sekam padi, ampas tebu, kulit singkong,
tongkol jagung, dan batok kelapa menunjukkan bahwa kualitas briket arang terbaik
adalah kulit singkong karena memiliki kadar air dan abu terendah, yaitu 0,3833% dan
0,8452%. Sementara, kualitas briket arang terburuk adalah tongkol jagung karena
memiliki kadar air tertinggi yaitu 2,412 % dan karbon tertambat terendah yaitu 71,442
%. Dibandingkan beberapa penelitian serupa hasil dari penelitian ini memang masih
belum optimal karena masih ada beberapa faktor yang harus diperbaiki seperti
kualitas pengarangan dan juga komposisi perekatnya. Akan tetapi penelitian ini
memiliki keunggulan yakni bahan yang dipakai adalah limbah kulit kopi dan
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tempurung kelapa yang memiliki potensi bagus untuk dimanfatkan menjadi briket
arang. Ditambah lagi kopi dan kelapa merupakan salah satu komoditas unggulan di
Banyuwangi sehingga briket arang yang dihasilkan dari campuran kedua bahan
tersebut akan menjadi briket arang dengan kearifan lokal Banyuwangi dan bisa
menjadi sumber usaha baru bagi masyarakat Banyuwangi khususnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air dan kadar abu briket arang ini
masih dibawah standart mutu briket arang internasional dan SNI. Hal ini diduga
karena proses karbonasi arang yang kurang maksimal. Akan tetapi, nilai kalor briket
arang hasil penelitian ini di atas standart mutu briket arang SNI. Perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang pengaruh waktu, temperatur karbonasi, komposisi
perekat terhadap kualitas briket arang yang dihasilkan.
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